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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sebuah karya sastra besar, menyuguhkan kesadaran kepada pembacanya 

tentang kebenaran-kebenaran hidup ini, karena di dalamnya dapat diperoleh 

pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang manusia, dunia dan kehidupan 

pernyataan tersebut mengandung pengertian yang sangat mendalam, artinya bahwa 

seorang yang mampu menghayati sastra, di dalam dirinya akan tumbuh kepekaan 

terhadap alam sekitarnya, juga dengan penghayatan sastra, kepedulian dan rasa kasih 

sayang terhadap alam sekitar dapat dipupuk dan dikembangkan. Bahkan, dengan 

penghayatan sastra kesanggupan batin kita untuk menghayati kehidupan dan tata nilai 

di masyarakat dapat diperankan (Sumarjo dan Saini, 1997:8). 

       Sastra memuat aspek tanda, dengan media utamanya bahasa, ada sistem tanda 

yang tersembunyi didalamnya. Menurut pendapat Rachmat (2012: 121) “bahasa 

sebagai medium karya sastra sudah merupakan sistem semiotik atau ketandaan, yaitu 

sistem ketandaan yang mempunyai arti. Semiotik dapat mengkaji fenomenal sosial, 

politik, ekonomi dan budaya”.  

Pengungkapan masalah-masalah sosial dalam karya sastra dengan bahasa 

estetis lebih menyentuh perasaan dan penghayatan pembaca. Dari gaya penulisan 

seperti itu pengarang menyimpan tanda dan makna tersembunyi yang diibaratkan 

dengan lingkungan sekitar atau wujud tertentu dari bahasa tersebut disampaikan 

makna-makna yang diungkapkan. Umberto (1976: 16) menyatakan bahwa “semiotik 



 

 

 

sebagai model ilmu pengetahuan sosial dalam memahami dunia sebagai sistem 

hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut "tanda". Semiotika berasal dari 

kata Yunani, semeion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai 

sesuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain atas dasar konvensi sosial.  

Analisis semiotik yaitu suatu kegiatan untuk menguraikan suatu pokok 

bahasan yang menghasilkan penjabaran yang baik setelah dikaji dengan hubungan 

antar unsurnya berkaitan satu sama lain dengan menelaaah sistem-sistem tanda 

tersembunyi yang dapat menafsirkan tanda peristiwa sederetan berbagai macam 

acara, benda, seluruh budaya dan konveksi lainnya. Nilai sosial kehidupan yang 

dikaji dalam naskah drama Kapai-kapai dengan tujuan untuk diimplementasikan 

pada kehidupan bermasyarakat. 

Drama merupakan jenis karya sastra yang menggembarkan kehidupan 

manusia dengan gerak. dalam dunia seni, drama bisa menjadi satu diantara 

hiburan untuk melepaskan penat. Seperti yang diungkapkan oleh Hasanuddin,  

(1996: 2) bahwa Kata drama berasal dari bahasa yunani” draomai” yang berarti 

beraksi, bertindak, berbuat, dan berlaku. Pada hakikatnya, drama menggunakan 

beberapa tokoh untuk mengungkapkan dialog disertai gerak–gerik dan unsur 

artitik pertunjukan. Drama adalah salah  satu  bentuk  seni  yang  bercerita  

melalui  percakapan  dan action tokoh-tokohnya.  Percakapan  atau  dialog  itu  

sendiri  bisa  diartikan  sebagai action. Kata kunci  drama  adalah  gerak.  Setiap  

drama  akan  mengandalkan  gerak  sebagai  ciri khusus  drama.  Kata  kunci  ini  

yang  membedakan  dengan  puisi  dan  prosa  fiksi (Endraswara, 2011:11).  



 

 

 

   Naskah drama Kapai-kapai adalah sebuah naskah drama karangan Arifin 

C. Noer. Secara garis besar, berkisah tentang tokoh Abu yang berusaha mencari 

kebahagiaan dengan segala cara. Tokoh Emak mendongengkan tentang Sang 

Pangeran dan Sang Putri yang selalu hidup bahagia karena memiliki cermin tipu 

daya. Konon katanya, jika memiliki cermin tipu daya kita akan bahagia. Serta 

apapun yang kita inginkan akan terkabul jika kita mempunyai cermin tipu daya 

itu. Abupun bertanya kepada Emak, di mana cermin tipu daya itu bisa di beli. Abu 

penasaran karena ingin memilikinya. Emak menjawab, cermin itu berada jauhnya 

di ujung dunia, dioko negeri sulaiman. Kebahagiaan yang dicari oleh Abu 

menurut Emak letaknya sangat jauh, yakni di ujung dunia. Abu penasaran dan 

bertanya-tanya, di mana letaknya ujung dunia itu. Masih dalam perasaan yang 

bingung, Abu mencoba mencari-cari dan bertanya, dimanakah ujung dunia itu 

kepada Burung, Katak, Rumput, Air, Batu, Jangkerik, Dan juga unsur 

kemenarikan dalam naskah drama kapai–kapai  adalah deskripsi umum naskah 

drama kapai–kapai. Dalam naskah drama kapai–kapai menggunakan pendekatan 

penokohan yaitu tokoh berfungsi lebih dari satu. Seperti contoh Emak. Selain 

sebagai ibu Abu, Emak juga sebagai simbol Tuhan. Deskripsi cerita naskah drama 

kapai – kapai ini terdapat 16 aktor, 6 aktor  dan juga 10 sebagai pendukung yaitu 

tokoh utama.  

Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini dilakukan oleh 

Kuncoroningrum (2012: 155) menemukan hasil kajian tentang tema pada naskah 

drama Kapai-kapai yaitu tentang penderitaan hidup manusia karena mengejar 

mimpi-mimpi dan harapan semu. Penelitian lain juga dilakukan oleh Wiratno 



 

 

 

(2010:118) Hasil analisis menunjukkan bahwa analisis pecakapan sebagai salah 

satu bentuk analisis wacana memanfaatkan berbagai teori tidak saja dari 

pragmatik, tetapi juga dari sosiologi, sosiolinguistik, dan linguistik secara umum. 

Drama Kapai-Kapai, Bagian II/Adegan 8 merupakan dialog yang unik karena 

terjadi di alam bawah sadar pelaku utamanya. Atas dasar keunikannya inilah 

barangkali analisis drama ini menuntut beberapa teori sekaligus. Analisis wacana 

dengan dua teori (ethnography of speaking dan ethnomethodology) terasa belum 

cukup, sehingga teori lain, seperti psikologi atau komunikasi, masih diperlukan 

lagi untuk lebih dapat mengungkapkan isi drama itu secara keseluruhan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti membuat suatu penelitian yang 

cenderung berbeda yakni kajian tentang nilai semiotik sosial yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah terkait pada nilai semiotik yakni  Qualisign (kualitas), 

Sinsign (tanda), dan Legisign (Kode yang disipakati secara umum). Peneliti 

mengaitkan nilai-nilai pada naskah drama dengan implementasinya pada 

kehidupan nyata. Dengan demikian, berdasarkan gambaran umum di atas, maka 

peneliti dapat mengambil judul: Nilai Semiotik Sosial Dalam Naskah Drama 

Kapai – Kapai Karya Arifin C. Neor.  

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pembahasan yang terkait dengan nilai 

semiotik yakni Qualisign  (kualitas), Sinsign (tanda), dan Legisign (Kode 

yang disipakati secara umum). 

 

 



 

 

 

C. Rumusan Masalah  

     Berdasarkan latar belakang di atas, di rumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah  bagaimanakah nilai semiotik sosial dalam naskah 

drama kapai-kapai karya Arifin C. Neor ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai 

semiotik sosial dalam naskah drama kapai-kapai. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Untuk meningkatkan pemahaman peneliti dalam bidang penelitian secara 

empiris dalam menganalisis nilai semiotik sosial dalam naskah drama 

kapai – kapai karya Arifin C. Neor.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

nilai semiotik sosial dalam naskah drama kapai-kapai karya Arifin C. 

Neor, untuk menambah suatu karya sastra. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dengan cara 

mengetahui isi dari naskah drama kapai – kapai karya Arifin C, Neor 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

wawasan dalam pengkajian sastra. 



 

 

 

c. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menerapkan teori dan 

mendapatkan gambaran serta pengelaman praktiks dalam penelitian 

literatur mengenai bahasa dan sastra Indonesia. 

d. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang studi 

bahasa dan sastra indonesia dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

pilihan tambahan dalam pengejaran drama. 

 

 

 

 


